
 
 

 
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. SOP Batuk Efektif 

 

 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RIAU  

PRODI DIII KEPERAWATAN JURUSAN KEPERAWATAN  

 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

BATUK EFEKTIF 

 

PENGERTIAN Suatu tindakan melatih pasien yang tidak memiliki 

kemampuan batuk secara efektif untuk membersihkan jalan 

napas. 

TUJUAN a. Membersihkan jalan nafas 

b. Mencegah komplikais infeksi saluran nafas 

c. Mengurangi kelelahan saat batuk 

INDIKASI 1. Pasien dengan gangguan bersihan jalan napas akibat 

akumulasi sekret.  

2. Pasien sadar dan mampu mengikuti perintah.  

KONTRA 

INDIKASI 

1. pasien yang mengalami peningkatan tekanan intra 

kranial (TIK)  

2. gangguan fungsi otak  

3. gangguan kardiovaskular (hipertensi berat, aneurisma, 

gagal jantung, infark miokard), dan emfisema karena 

dapat menyebabkan ruptur dinding alveolar.  

ALAT DAN 

BAHAN 

a. Tempat sputum (bengkok, gelas, pot sputum) 

b. Perlak/alas 

c. Lap wajah (tissue) 

d. Stetoskop 

e. Sarung tangan 

f. Masker  

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

Tahap prainteraksi  

a. Mengecek program terapi  

b. Mencuci tangan  

Tahap orientasi  

a. Memberikan salam teurapeutik dan memanggil nama 

pasien 

b. Melakukan kontrak: Prosedur, Tujuan, Waktu, dan 

Tempat 

c. Memberikan kesempatan pasien untuk bertanya sebelum 

kegiatan dilakukan 



 
 

 
 

d. Memvalidasi kesiapan pasien untuk mengikuti prosedur 

e. Menjaga privasi pasien 

 

Tahap kerja  

a. Menjaga privasi pasien  

b. Mengecek lapang paru dan jalan nafas menggunakan 

stetoskop  

c. Meletakkan kedua tangan di atas abdomen bagian atas 

(dibawah mamae) dan mempertemukan kedua ujung jari 

tengah kanan dan kiri di atas processus xiphoideus  

d. Menarik nafas dalam melalui hidung selama 4 detik, di 

tahan selama 2 detik, lalu hembuskan melalui bibir 

mencucu (pursed lip breathing) selama 8 detik. Lakukan 

berulang sebanyak 3-4 kali 

e. Pada tarikan nafas dalam terakhir, nafas ditahan selama 

kurang lebih 2-3 detik 

f. Angkat bahu, dada dilonggarkan dan batukkan dengan 

kuat 

g. Lakukanlah 4 kali setiap batuk efektif, frekuensi 

disesuaikan dengan kebutuhan pasien. 

  

Tahap Terminasi 

a. Mengevaluasi pasien secara subjektif dan objektif 

b. Melakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya 

c. Mencuci tangan 

d. Mendokumentasikan 
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Lampiran 3. Informed Consent 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4. Formulir Penentuan Judul Karya Tulis Ilmiah 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5. Formulir kesediaan Pembimbing 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6. Surat Riset dari Dinas Kesehatan 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 7. Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 8 Dokumentasi 

Dokumentasi implementasi subyek I 

  

  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Dokumentasi implementasi subyek II 

  

  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

              LAMPIRAN 9 LEMBAR REVISI 

 

 

 



 
 

 
 

 

 
 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 10 LEMBAR LOLOS KAJI ETIK 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 11 SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN   

 


